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Skripsi berjudul "ljab Kabul Perkawinan Melalui Teknologi Telekomunikasi Menurut Hukum Islam dan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan™ ini berlatar belakang adanya praktek
perkawinan Islam yang pada ijab kabul-nya dilakukan melalui teknologi telekomunikasi yaitu melalui
telepon dan Video Teleconference, yang memicu perdebatan tentang keabsahannya secara hukum. Di
Indonesia belum ada ketentuan khusus mengatur akan akad nikah melalui teknologi telekomunikasi. Pokok
permasal ahan yang dibahas adalah bagaimana pel aksanaan ijab kabul melalui teknologi telekomunikas serta
analisis mengenai keabsahan hukum perkawinan tersebut, disertai akibat hukumnya.

Penelitian dilakukan penulis dengan menggunakan metode deskriptif analisis yang didahului dengan
Penelitian Kepustakaan dan Penelitian Lapangan. Di dalam skripsi ini akan dibahas mengenai pengertian,
rukun dan syarat-syarat perkawinan, dan larangan perkawinan, yang terdapat dalam a-Qur?an dan as-
Sunnah, ketentuan di dalam Kompilasi Hukum Islam, serta ketentuan menurut Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974. Kemudian, akan dibahas pula gambaran umum mengenai teknologi telekomunikasi
serta contoh kasus perkawinan yang menggunakan perangkat telekomunikasi. Pada bab terakhir, penulis
memberi kesimpulan tentang proses akad perkawinan melalui teknologi telekomunikas baik melalui telepon
maupun melalui video teleconference. Kemudian terdapat dua pendapat hukum mengenai perkawinan
tersebut, yaitu sah secara hukum dan tidak sah secara hukum.

Penulis memberikan pendapatnya bahwa dari dua pendapat tersebut, penulis cenderung untuk mensahkan
perkawinan tersebut karena telah memenuhi rukun dan syarat-syarat perkawinan menurut Hukum Islam dan
UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

Penulis menyarankan bahwa perkawinan tersebut lebih baik tidak dilakukan kecuali dalam keadaan yang
benar-benar darurat. Selain itu, pemerintah Indonesia harus segera membuat aturan yang tegas mengenai
masalah ini atau adanya fatwa yang jelas dari Majelis Ulama Indonesia, agar dapat menjadi acuan bagi
setiap muslim di Indonesia.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20322679&lokasi=lokal

